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[bookmark: _Toc220581235]Nyeri adalah respons fisiologis tubuh terhadap rangsangan yang dapat merusak atau mengancam integritas tubuh. Nyeri sering kali menjadi gejala utama yang dialami pasien setelah prosedur medis invasif, termasuk kateterisasi jantung atau percutaneous coronary intervention (PCI). Di RS Panti Rapih, jumlah tindakan PCI pada tahun 2025 tercatat sebanyak 1.012 kasus dan pada bulan Februari 2026 sebanyak 108 kasus. Tingginya jumlah tindakan tersebut menunjukkan bahwa keluhan nyeri pascatindakan merupakan masalah klinis yang relevan dan membutuhkan penanganan keperawatan yang efektif. Kateterisasi jantung merupakan prosedur yang digunakan untuk mendeteksi dan mengobati masalah jantung, seperti penyakit arteri koroner. Meskipun memberi manfaat besar dalam diagnosis dan terapi, prosedur ini sering diikuti nyeri yang signifikan terutama pada area tempat akses kateter dilakukan, sehingga dapat menurunkan kenyamanan, mengganggu kualitas hidup, dan memperlambat pemulihan (Hwang, Lee, & Jung, 2020).
Nyeri pada pasien pasca kateterisasi umumnya terjadi akibat iritasi atau trauma pada pembuluh darah di area insersi kateter. Intensitasnya dapat bervariasi dari ringan hingga berat, dipengaruhi lama prosedur, teknik yang digunakan, serta respons individu pasien. Selain itu, komplikasi seperti hematoma atau pembengkakan pada area akses dapat memperburuk pengalaman nyeri. Karena itu, penanganan nyeri yang tepat setelah kateterisasi sangat penting untuk menjaga kenyamanan pasien dan mempercepat proses pemulihan (McCaffery & Pasero, 2020).
Pengelolaan nyeri pasca kateterisasi menjadi bagian penting dalam perawatan pasien di Intensive Cardiac Care Unit (ICCU), yaitu ruang perawatan intensif dengan pemantauan kontinu pada pasien kardiovaskular. Penanganan nyeri yang efektif dapat membantu menurunkan kecemasan, memperbaiki kualitas tidur, dan mencegah komplikasi lebih lanjut. Berbagai metode pengelolaan nyeri digunakan, baik farmakologis maupun non-farmakologis. Pemberian analgetik dan opioid merupakan pendekatan konvensional, namun sering disertai efek samping seperti mual, pusing, hingga risiko ketergantungan (Urits, Gress, & Sriram, 2020).
Salah satu pendekatan non-farmakologis yang semakin banyak diterapkan adalah terapi ice pack. Intervensi ini relatif sederhana, aman, dan mudah dilakukan. Kompres dingin bekerja melalui prinsip vasokonstriksi, yaitu penyempitan pembuluh darah akibat penurunan suhu, sehingga mengurangi aliran darah ke area cedera/nyeri, membantu menurunkan pembengkakan dan perdarahan lokal, serta memperlambat konduksi saraf yang pada akhirnya menurunkan sensasi nyeri (Hwang, Lee, & Jung, 2020). Li & Liu (2021) menyatakan bahwa aplikasi kompres dengan ice pack setelah tindakan invasif dapat membantu meredakan nyeri pasca prosedur dan mempercepat pemulihan. Penurunan nyeri juga berpotensi mengurangi ketergantungan pada obat pereda nyeri, sehingga risiko efek samping farmakologis dapat ditekan. Selain itu, Zhang et al. (2022) menunjukkan bahwa penggunaan kompres dingin dengan ice pack dapat menurunkan kejadian hematoma, salah satu komplikasi umum pasca kateterisasi.
Pengurangan hematoma menjadi aspek penting karena hematoma terjadi akibat perdarahan lokal yang tidak segera terhenti setelah tindakan invasif. Melalui vasokonstriksi, kompres dingin dapat memperlambat aliran darah pada area insersi sehingga membantu menekan pembentukan dan memperkecil ukuran hematoma. Zhang et al. (2022) melaporkan bahwa pasien yang mendapatkan kompres dengan ice pack mengalami penurunan ukuran hematoma yang lebih baik dibandingkan pasien tanpa intervensi. Studi lain juga menyebutkan bahwa selain menurunkan nyeri, kompres dingin dapat meningkatkan rasa nyaman dan membantu mengurangi ketegangan atau kecemasan pasien pascatindakan (Zhang et al., 2022).
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian kompres dingin dengan ice pack terhadap pengurangan nyeri pada pasien pasca kateterisasi jantung di ruang ICCU RS Panti Rapih Yogyakarta. Penelitian ini diharapkan memberikan bukti ilmiah mengenai efektivitas terapi kompres dingin sebagai intervensi non-farmakologis dalam pengelolaan nyeri pascatindakan, serta mendukung peningkatan kenyamanan dan percepatan pemulihan pasien.
Rumusan Masalah
1.2.1 Bagaimana pengaruh pemberian pemberian kompres dingin dengan ice pack terhadap intensitas nyeri pada pasien pasca kateterisasi jantung di ruang ICCU Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta?
1.2.2 Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pemberian kompres dingin dengan ice pack dalam mengurangi nyeri pasca kateterisasi jantung di ruang ICCU Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta? 
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1.3.1 Mengidentifikasi tingkat skala nyeri responden sebelum penerapan pemberian kompres dingin dengan ice pack terhadap intensitas nyeri pada pasien pasca kateterisasi jantung di ruang ICCU Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta.
1.3.2 [bookmark: _GoBack]Menganalisis perbedaan  nyeri sebelum dan setelah penerapan pemberian kompres dingin dengan ice pack terhadap intensitas nyeri pada pasien pasca kateterisasi jantung di ruang ICCU Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta.
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1.4.1 Memberikan wawasan praktis bagi tenaga medis dalam pengelolaan nyeri pasca kateterisasi jantung.
1.4.2 Meningkatkan kualitas pelayanan di ruang ICCU Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta.
1.4.3 Menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut tentang pengelolaan nyeri dengan pendekatan non-farmakologis di rumah sakit.
1.4.4 Meningkatkan kenyamanan pasien dengan menyediakan alternatif pengelolaan nyeri yang sederhana dan terjangkau.
1.4.5 Mempercepat pemulihan pasien dengan mengurangi tingkat nyeri dan komplikasi pasca kateterisasi.























